B ar 111
STUDL EMFIRIS TENTANG FEMAHAMAN SANTRI
TERHADAF TAFSITR JALALAIN
A, Bambaran umu@ tentang pandok  pesantren  Hasar  Juiri
Kebon Agung lLebak Sangkapura Bawean.
1. Letak geogratis pondok pesantren Hasan Jufiri.
Fondok pesantren Hasan Jufri terletak e Desa
Keborn  Agunc Kecamatan Sangkapura Kabuapten Croes ik,
dengan batasan dasrah E&bagai berikut
— Sebelah Timur berbatasar dengan Desa Bulu Loangany.
- SBebelan Barat berbatasan dengan Dess Bungai Raya.
- Bebelah Selatan berbatasan dengan DEsa e jung
ﬁnyar.l
ww Bejaral berdiri dan berkembang pordok pesantren
Hasan Jufri,
sejarah berdirinya pondok ' pesantren Hasan

Jufri dapat dibagi menjadi beberapa periode saitu e

1o Sumber 1 Feta Desa Kebun Agung  Lebak Y ENG
tergantung Pada dinding pendopo Kelurahan Lebak .



Feriode 1.

Sekitar tabun 1927 KH. Nur membeli  sawah  da
. Desa Kebon Agung yang diatasnya akan dibangun leapat
mengaji oleh beliau karena dilanggar Raya Lebak
tempatnya kurang memadai lagi. Hal ini disababkan
oleh bertambah banyaknya santri Yang ikut  mengaji
kepada beliau. Diatas tanah terscbut Lemadi an
dibangun sebuah Mushollah panggung olek SEOFEnhY
dermawan dari sukalelah. Tak lama kemudian KH. MNur
meninggal dunia.

Ferode 11,

Tahun 1928 yaitu setelah KH. Nur wafat,
mushollah tersebut dikelola oleh putranyx vanrg
bernama KH. Hasén Jufri, Eeliaupun telah mendicrikan
sebuah Madrasah di Desa Lebak vyang merupakean
Madrasah pertama di Pulau Bawean. Semua anak di Dessu
Lebak khususnya dan Pulau Bawean umumnya dicshol ahan
di Madrasah tersebut. Sedangkan di Desx Kebur,  Agurg
beliau mengelola mushollah Panggung periinggal ar
ayahnya dengan dua kamar untuk beberapa santra: dan
satu lagi untuk Peristrirahatan beliay sendiri.

Selain itu, setiap malam selasa dar  juin ai

beliauw mengadakan pengajian secara tabligh G
PEngajian biqira‘atil kitab. Selain bitat-riiob
vang dibaca para Kyai RPada  umumnya, Feliog Fthda
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menocunal an kitab Usiuwl Fig karanganbelian  seimdir i
dengan inakrna babasa Bawean.

Dari  aktivitas beliauw tersebul maka rrama K,
Hasan Jufri sangatlah dikenal di Fulau Rawean, dari
pelosolk Desa hingga arang-orang  yang e iiads 1
dipegunungan tidak segan—segan untuk Lurunm  guinag
walaupun pada malam hari hanya wituk mandengarkan
dakwah KH. Hasan Jufri yang terkenal sangat menaril.
Feriode 111

Setelah KH. Hasan Jufri meninggeal ¢  fusholian
dipegang oleh suami dari keponakan baliau KH. VidEF
Zubiri . Wamun sebelumnya mushol labnya tersebut SEMpPeat
vakum dari kegiatan {karena tidalk atjea YV ey

meinge ol a) selama 2 otabun dan  sewaktu dlpeygang

KH. Jufri ini mushollah panggung diruvah menjaci
musticl lah tembok. Kemudian pada tahun 1981 puters

beliau, vaitu KH. Bajuri YSy kembali dari studinya
di Makbkah darn Baghdad. Namun 2 bulan setelah
kembalinya putra _béliauvtersébgt KH. Yusuf Zuhri
ﬁeninggal dunia.
FPeriode IV .,"‘

Sepeninggalnya ayahnya,:KH; Bajuri YS kemudian
merintis pendirian pondok pesantren dan untuk
mengenang nama  dan jasa KH. Hasan Jufri woepada

pondolk tersebut. Mulai periode  ini pula poridol



pesantren yang baru berdiri tersebut digelola SECara
lebih teratur.

Fada mulanya pondok pesantren Hasan  Juirj
harya menerima .santri putra saja, karena adanya
keinginan dari para orang tua untuk memondok b a
putri-putrinya di pondok pesantreq tersebut maka KH.
Bajuri vs yang waktu itu merasa belum Siap  meEner 1o
santri putri kemudian bertukar fikiran dengarn  adik
iparnya vyaitu KH. Mufid Helmi. Kemudian pada tahuarn
198= akhirnya berhasil -pula dididrikan pondak
pesantren Hasan Jufri untuk  putri. Karena padea
awalnya jumlah santri putri masih sedikit, maka
mereka ditempatkan dirumah kosong milik KH. Siran.
Kakakkandﬁng KH. Bajuri Y8 vyang ada di Desa Kehuns
Agung dan pondok peséntren putri Hasan Jufri ini
diasuh oleh KkH. Mufid Helmi dibawah yayasan pondolk
pesantren Hasan Jufri yang diasuh oleth kH. Bajuri
¥YS. Bersama adik iparnya itulah KH. Bajuri vYs
membangun dan mengembangkan pendidikan dan pangagian
dipondok tersebut, khususnya vang bersifatl ITeT
formal. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan--

L3

keberhasilan beliau diberbagai bidang, diantararmyas.~

2. KH. Hajuri YS, Wawancara, tanggal 1¢ Jul
1997,
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. Ferkembangan lembaga pendidikan
Ferkembangan pondok pesantren Hasan  Juiri
dari tabun  ketahun semakin pesat  saja, bukan
hanya  berhasil mendirikan serulabi-seholah
non—formal  saja, bahkan sekolah formalpun  Lak
ketinggalan. Hal tersebut dapat dibuktikan pada

Tahun 1980 - 1983 Berdiri sekolah formal Madrasalh
Tsanawiyah Hasan Jufri.

Tahun 1984 - 1985 Berdiri sekolah formal Madrasal
Aliyah Hasan Jufri.

Tahun 1994 - 1995 Berdiri sekolah Diniyah.

Tabhun 1995 - 199¢ Meliputi MTs - Ma Hasan Jufri
berubah statusnya menjadi
sekolah diakui oleh Depar Lemaern
ﬁuama.g

b. Perkembangan Santri
Adapun perkembangan santri pondolk pesarntyren
Hasan Jufri dapat dibedakan menjadi dua, vyakni

santri mukim dan santri tidak mukim.

300 Re  Bbd. Aziw (waki) FKepala Sekolah Fondak
Fesantren Hasan Jufri, wavancaira, tanggal 12 Juli
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Santiri vyang bermukim. pada LA Y & menaikid
kegiatan program non-formal, yaitu segala  keogia-
tan yang ada dipondok pesantren tersebut dan S0 %
dari méreka mengikuti pPula pendidikan formal bailk
MTs maupun MA Hasan Jufri,

Ada juga sebagian kecil_santri vang tidah
bermukim dan mereka mengikuti dipondok pEsantren
Hasan Jufri baik formal atau non-formal. Tetapi
setelah mengikuti kegiatan, mereka kembali  Lkery-
mah ma51ng—masing.4
Jumlah santri dipondok pesantren tersebut semakir
meningkat dan hal itu dapat dilihat dari tabel
berikut ini :

| TAREL I
Jumlah Frosentase Santri

Fondok FPesantren Hasan Jufri

TAHUN JUMLAH SANTRI PUTRA/FUTRI KETERANGAN

1 2 3
1931 35 Santri Jumlah yang ada
1983 0 Santri dalam tabel han-
19835 130 Santri Ya jumlah santri

4. KH. Mufid Helmi (pengasuh pondok Futs-i)
Wawancara tanggal 28 Juli 1997
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1 2 3
. . . e
197 160 Santri vaitg mubkim waja.
QO/PE 200 Santri
P&6/97 230 Santri

c. Ferkembangan sarana

Fada tabhun 1981 hanya ada satu

vang digunakan olmh berpuluh-puluh

beberapa buah kamar yang menyatu dengan

lah. FPara santri mulkim membutuhkan tenpat
sah dari mushollah dan kemudian il

Lamar—-kamar santri yang sampai

tabhun 1997, berjumlah

dengan catatan
20 kamar untuk santri putra.

= 18 kamar untuk santri putri.

Pdepun

sarana-sarana lainnya

el

lokal gedunyg sekolah.
= Mushollak putra/putri.

- Kantor tamu putra/putri.

- Ruang perpustakaan putra/putri

. Data
pengurus

Statistik yvang ada di

Préapasin
pondok pesantren Hasan Jupri.
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~ Ruang UKF (Usaha kesehata Fondol ).
- dan lain-lain seperti
1. Lemari pakian dan kitab santri.
.2. Kamar mandi putra/putri
3. WC Putra/FPutri.
4. ﬁir-bersih untﬁk mandi dan minum tanpa
menimba.
- Kamar Penginapan untuk tamu.
— Alat-alat kebersihan (sapu, kain pel, dan

sebagainya).6

d. Tujuan mendirikan pondok pesantfen Hasan Jufri,
Berawal dari keinginan KH. Basuwri ¥S. Untak
melihat pemuda-pemudi BRawsan terutama santri-
santri Hasan Jufri walau dimanapun berads selaly
berakhlakul karima dan tetap memegany teguh
ajaran agama Islam dengan sempurna serta ingin
melanjutkan cita-cita KH. Hasan Jufri tHalam

menyiarkan ajaran agama.

& Her lins (peEngurus pondclk puteri), HElailar a
. Mdadb bl SN
tanggal ¢ HQustus 1997,



Maka dengan segala daya upaya dan pEfjuangan Yarig
gigih akhirnya beliau berhasil mendirikan pondaolk
pesantren Hasan.Jufri walau banyak tantangan yarig
harus dihadapi dan ditanggulangi.

Adapun tujuan. pokok didirikannya pondok
Pesantren Hasan Jufri yaitu untuk mengemban
amanat agama serta menambah viawasan ilmu
pengetahuan agama terhadap masyarakat sekitarnya
pada khususnya dan masyarakat Bawean pada
umumnya. Pada umumnya masyarakat Bawean kuraing
menguasai ajaran—ajaran agama dan cendeiung
merantau. Jika kembali keﬁampuhg halaman mereka
Cenderuﬁg membawa aneka ragam budaya, tak
terkecuali budaya yang Eerbau Barat vyang tidak
sesuai bahkan bertentangan dengan &jaran agama
Islam. Karena itulah diperlukan pesantrer untuk
mengatasi hal tersebut. Dengan cara mencetak
kader-tader Yang dibekali ajarzn Islam Y&,
tangguh dan tidak mudah oleh budaya—budaya YAany

negatif.7

1997,

7. iH. E(é.lj () ot Yureuf s HaWanCara 1 éingg N S S jurts 1442
b . L) 9
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3. Aktivitas pondok pesantren Hasan Jufri

Sejak berdiri pondok Pesantren Hasan Jufri ini
selalu mengembangkan kegiatannya, hal ini agar para
santri yang bersekolah diperguruan setempat cemalkin
dapat membekali diri dengan berbagai ilmu pengeta-—
huan dan ketrampilan yang kelak akan terjun  dan
dibutuhkan ditengah—-tengah masyarakat.

Adapun kegiatan atau aktivitas-aktivitas Yar.g
berlangsung di pondok pesantren Hasan Jufri atlaha
sebagai berikut

1. Mangaji tafsir Jalalaiﬁ.

2. Menghafal Al Qur’an.

3. Mengaji Alfiyah,

4. Mengaji jawahirul Eukhori.

2. Mengaji Fathul Mu‘in.

6. Mengaji kifayvatul Akhyar.

7. Mengaji Riadussholihin,

8. Kursus BRahasa Arab.

?. Kursus Bahasa Iinggris.
10. kKhitibah dan dibaiyah.
11. Latiban Drum Band.

12. Latihan Giro’atul Qur’an.

-

Se Tadarrus.

on
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14, Menqgadakan Tahlil keliling.
15, Musyawarah dan lain-lain.S
4. Stuktur kelenbagaan pondok pesantren Hasen Jufri.,
Adapﬂn struktur organisasi pondal pesantieren
Hasan  Jufri Kebun Agung  lebak Bangkapura  Bawear
adlaha sebagai berikut
Lembaga pondok Pesantren Hsan Jufri dilkesalan

0ieh Seorrang kKyai selaky pelindung  dan Fenanggung

Jawals, sekaligus sebagai pengasuh el am segala
aktivitas kegiatan di pondok pesantren Hasan Jufri.

Darm  dalam hal ini dibantu oleh Guru  lain yang
tercata dalam Hepenguru%an, vang Masing-masirg
mempuny sl tugas dan tanggung jawab sendiri-sondi-;
vaitu :
1. Kepala bagian pengurus mengepalai sub bagian

kepengurusan yand bertugas :

- Membina bawahannya dalam kepengurusan pondaol .

- Membina bawahannya dalam' me1ak5anakan tugas

didalam pondok pesantren.
- Membina bawahannya dalam menanggurng jawab tugas

di dalam pondolk .

S AgusEly

-

8. KH. Mufid Helmi, Wawancara, tangoal
1997.



d

Ketua bertugas :

Mengawasi semua seksi dalam melabsanalkan
tugasnvya.

Melaksanakan penilaian kerja seksi dalam
mengadakan rapat.

memonetoreng laporan kerja dari semua seksi.
Melaksanakan denda bagi yang melanggar tala
tertib pthOg.

Membimping sekretaris ?'_dalam mengatur
Administrasi, | T T

Membimbing sekretaris bendaﬁara dalam mengztur
keuangan. | -

Memilih tenaga sebagai pelaksanaan keuangan.

Sekretaris bertugas :

Mendata semua rencana dalam pondok.

Mendata identitas Santri.

Memberikan suratl izin kepada vang
berkepentingan setelah melapor kepada kyai dan
ketua pondok.

Mendata barang-barang milik pondoik.

Membuat daftar piket.

Memperbarui tata tertib pondok dan  susunan
pengurus diperlukan.

Membuat kartu tanda anggota (Lartu santrij.
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4,

Bendahara bertugas s

= Fenertibkan keuangan pondok.

- HMembuat kas pondok.

- Membuat kartu penbayaran santri.

= Menerbitkan dan mengkondinir lkebersihan
besehatan.

- Merencanakan perbaikan—-perbaikan.

bBeksl pendidikan bertugas

- Menyediakan peralatan pengajian.

- Membuat jadwal mengaji.

tean

~ Mengusulkan untuk mengisi pada tenaya puengedsr

lain bila bersangkutan tidak hadii .
Seksi keamanan bertugas :.
- Melaksanakan musyawarah.
- Menertibkan kesopanan pakaian santri.
~ Mengamankan barang-barang milik santri.
- Menertibkan sholat jama’ah.

Mengawasi jam—jam belajar santri.

Seksl kesehatan dan kebersihan bertugas :

=~ Merawat santri vyang sakit dan mengusaliak an

obat-obatan,
~ Menyelenggarakan kerja bakti umum.

- Membuat pikelt harian kerja bakti,

h
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8. Seksi perlengkapan bertugas
- Menyiapkan peralatan mengaji.
- Menyiapkan peralatan piket harian.

- Menyiapkan konsumsi untuk tamu.

i

Menyiapkan kerja bakti umum.
?. Dewan pengasuh bertugas

= Menetukan kitab~hitab pengajian.

= Menetukan jadwal pengajian.

- Mencari tenaga Pengajar, bila m2Amang

dibutuhkan.?
B. Keadaan Ustad dan Santri.

Tenaga pengajar  (ustad) merupakan komponen Y aiiy
penting dari sebuakh pPesantren. Dan yang dimaksud dengan
tenaga pengaiar atau ustad adalah : Orang yang bertugas
mengelola jalannya aktivitas~aktivita5 pondok , dan
sekaligus sebagai pengasuh, dalam hal ini adalah KH.
Bajuri Yusu% dan KH. Mufid Helmi sebagai wakilnyva serta
dibantu guru-guru yang lain.

Sedang jumlah santri ponddk Pesantren Hasan Jufri
Kebun fAgung Lebak pada tahun 1997 adalah sebanyak 230

dan yang mengaji tafsir jalalain hanya 20 santrij.l?

7. Sumber data : Dokumen catatan pembagian tugas
kepengurusan dalam buku kerja pondok.

10, Suwmber data Dokumenter pondol: pesantiron
Hasam Jufri tebun Agung Lebak Sankapura Bawean.,

b



Fergajaran

TAREL 11

JUMLLAH SANTRI YANG MENGIKUTT FENGHAT IAN

TAFSIR JALALAIN FADA TAHUN 1997 DARI TINGKATAN FENDIDIEAN

No ., TINGKATAN JUMLAH % A
1. Taamawiyah &0 ; &7

2.l Aliyah Z0 | 33 %

o d o [ _— N
TARBEL 111
JUMLAH SANTRI YANG MENGIKUTI FENGAJ 1AM
TAFSIR JALALAIN PADA TAHUN 1997
DILIHAT DARI JENIS KELAMI N

I| Nm.“qi JEP&'? KELAMIN ” JUML.AH H = -2%““-m~"w
| { “______“__ﬁ__ﬂ"“__ . “_?

{ Laki-lalki j 20 l 9& 7

} Ferempuan J 40 j 44

S e o . -

[ J 94 e 100 %

I o s ey o s

Tatsir Jalalain di Fondok Pesantren

Jufri Kebun Agung Lebak Banghkapura Bawean.

Tuwivan pengajaran Tafsir Jalalain.

a. Twijuanm Khusus Agar para santri Maimju

Bahasa Arab clan

keinginan untuk mengetanui

dan  isinya sehingga
petunjuk dari ITtani,

8¢
~N

Heawai

fmermaliami

mempuny ai

Qi i

MEINCE A

Quina



keselamatan hidup di duwiia
akhirat,

b. Tujuan Umum Santri memahami kandungan il

Gur an Yang berhubungan dengarn

Agidahdan akhlatk, santri
“menghayati dan mengamalkan
ajaran vyang terkandung dalam

ayat-ayat tersebut, santri mamgd
membaca dan mengerti nitab

tafsir yang berbahasa Arab, 11

2. Peran Tafeir Jalalain di Pondok Hasan Ju¥fri.

Al  Qur.an datang dengan membuka lebar-lebar
mata manusia agar mereka menyadari Jati-diri dan
hakekat keberadaan mereka dipentas bumi ini,
'éehingga mereka tidak méﬁéugafbahwa hidup mereka
‘hanya  dimulai dengan kelahiran dan diakhiri dengan
fukematian. Al Gur’'an berbicara tentang kekuasaan dan
berbagai argumentasi kitab suci A1 Qur'an itu juga
mengajak mereka untuk membuktik;n.keharusan adanya

' H;ri kebangkitan dan bahwa kebahagian mereka

A 4

11, Wawancara dengan KH. Bajuri pada tanggal 10

Agustus 1997
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pada hari itu akan ditentukan oleh persesuiadan

[ K
hidup dan tingkah laku merelka dangan Y iy

AL Guran yang diyakini sebagai firman &11lab
merualk an ﬁetujuk mergenail apa yang dikehendalinya,
demi  meraih kebahagiaan akhirat, dan harus clapat
dipahami maksu peturnjuk tersebut  "Upaya memahani
maksud firman Allah sesuai dangan kemampuan manusia’

itulah vyang dimaksud dengan tafsir. Maka falam hal

imi tafsir dalam merupakan . kebutuban polol by i
pondok pesantren Hasan Jufri dan sebagal  rujukannya
adlah Tafeir Jalalain vang dikarang oleh Do
Jalaluddin Al Mahalli cdan Imam Jalaluddin

Asy-Syuyuti.

Di bakukan kitab Tafsir Jalalain Hasan Jufri
karena kitah tersebut dirasa sangat Fingan dan mudah
sekall dipelajari oleh santri, terutama sckali baag i
para pemula yang ingin mengaji kitab-kitab lainnya
vang berbahasa Arab.

Tafsir Jalalain ini amat berperan dipondok
Hasan Jufri Kebun Agun, karena walau tafsir Jalaelain
ini  menempati posisi yang paling mudah diantara
kitab-kitab Tafsir yang ada; namun akan tetapi bila

ingin  mengaji kitab—kitab lainnya  berbahasa Arab,
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maka sebagai tolak ukurnya adalah mereka biiesa
tidaknya terlebih dahulu dalain meanibaca,
menterjemahkan dan memahbami tafsirnya.lg
J. Metode pengéjaran Tafsir Jalalain di FPondok Hasar,
Jufri.
Metode yang digunalkan dipondok . pesantren Hasain
QUfri adalah sistem bandongan dan SOrongan.
| Dalam sistem bandongan ini sekelompok santri
mendengarkan seorang guiru yang memhaca,
menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulas
buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Setiap santri
memperhatiﬁan bukunya sendiri dan membuat catata,--
catatan (bail arti maupun keterangan) tentang kata
kata atzu buah pikiran yang sulit. Felompok kelas
dari sistem bandongan ini disebut halagah yang arti
bahasarys lingkungan santri atau sekelompok siswuz
yang belajar dibawah bimbingan guru. Dalam pesantren
kadang—hadang diberikan juga sistenm sorongan  tetapi
hanya diberikan kepada santri-santri baru vang masih

memerlukan bimbingan individual,

12, kKH. Bajuri Yusuf, Wawancara, tungqQuwl 1
Agustus 1997. ]



Sistem sorongan dalam pengajian ini  moerapakan
bagian  yang paling sulit dari keseluruhan siebem
pendidikan  Isleam tradisional, sebab sisten irs

menuntut keémbaran, kerajinan, ketaatan dan Gisiplin

dari muyid. Kebanyakan muyrid—muric POrigE ) ian
dipedesaan gagal dalam pendidikan dasar ind.

Disamping ity banyak diantara mereka yang Cidalk
menyadari bahwa mereka mematanglkan dipi pada Linglal
sorongan  ini  sebelum dapat mengikuti pendidiian
selanjutnya dipesantren, sebab pada dasarnya PTAITY &
santri-santri vyang telah menguasai sistem S0 LNQ&Ern
sajalah  yang dapalt memelil keuntungan dari sistem
bandongan dipesantiren.

o

Sislem sorungan  terbukti sangat evelinf
sehagal taraf pertama ba gi seoranyg santri Vel
bervita—cita menjadi seorang alim. Sisten int  me--
marig b imioan SEOFanyg guru mengawasi, menilai cdear

membimbing  secaors kEemampuar seoranag  santri dalan

menguasi bahsa Arab, =

130 ZAMAKHSYART DHOFIER, Tradisi peEsantren stiwld
tentarg pandang hidup kyai, LPF3ES, tahun 1994 hal. 28,
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D. Kemapuan Santri dalam memahami Tafzir Jalalain  dao,
Wawasarnnya.
1. Kemampuan santri dalam.memahami Tafsir Jalalain,
Untuk melihat kemamnpuan santri dalam memahani
Tafsir Jalalain, maka dapat dilihat dari tabel
berikut
1. Kemampuan membaca.

a. Bidang Menharakati ayat.

TABEL 1V

KEMAMPUAN MEMEACA EIDANG MENGHARAKATI

| A
No. { Alternatif Jawaban Frekwensi 7
1. | Betul = | 65 72 %
2. Betul 2 1S X7
3. Betul 1 10 a1 7
Jumlah Q0 100 %

Tabel diatas menunjukkan tentang kemampuan
santri, Hasan Jufri dalam bidang mengharakati ayat,
darn setelah data terkumpul ternyata santri yangy
mampuw menjawab betul dari 3 pertanyaan vang dire:tan
adalah  sebanyak éﬁ orang (727%) sedang Yang  fxiga
meniawab betul 2 sebanyak 15 orang (17%) SEUA NG e

hanya betul 1 adalah 310 Grang (117%), dengan deanl) .,

karena angka Yang men)avab betul sebanyal. 72 %, st
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ini  berarti  menunjukban kemampuan cantri bricaig
mengharakati ayaf targolong pada kréteria culup
vaitu antar 56 - 7% %.
b, Dibidang Nahwu .
TABEL. WV

KEMAMFUAN SANTRI DI BIDANG NAHWU

No. Alternatif Jawaban Frekwensi | P 4
oo ST bz
1. Betul = 77 8B6 %
2. Beatil 2 10 L1l %
e Betul 1 3 R
f.— e .1

Tabel diatas menunjukkan tentany kemampiian
santri dalam bidang Nanwu dan setelah data Lo iiimpaad
maka santri yang mampu menjawab betul semua dari
pertanyaan yang diberilan adalah 77 orang (36 %)
sedang  yang betul 2 socal adalah 10 orang ( L 4
sedany yang betul 1 soal adalah = orang (3 %) G
karena yang menjawab betul adalah 86 %. naka ini
berarti kemampuan santri dibidang Nahwu tergonlong
pada  kemampuan yang 'baik, karena kreteria baip

adalah 76 ~ 100 %.
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TABEL VI

KEMAMPUAN SANTRI BIDANG SORGF

[ No. Allermatift Jawaban Frekwensi 7
1. Betul 3 &9 77 %
2. Betul 2 18 20 %
3. Betul 1 5 =
Jumlah g0 100 %

Tabel diatas menunjukkan tentanyg kemampuan

santri dibidang sorof, dan bahwa Yang mampu men jawab
g

. < S o -
betul semua dari 3 pertanyaan-yang diberikan adalszsh

sebanyak 69 orang (77 %), sedang yang betul 2 soal

adalah 1B orang (17 Z), sedang yang hanya betul 1

.$0al adalah 3 orang (3 %Z), maka dikarenakan yang

"betl semua adalah 77 % -makaﬁ berarti kemampuan

santri dalam bidang sorof terguldng_pada kriteria
Baik, yang berada antara 76 - 100 %.
Kemampuan menerjiemahkan.

a. Menerjemahkan mufradat kata.
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TABEL  VII

KEMAMPUAN MENERJEMAHEAN DALAM MUFRADAT Kara

Alternatif Jawaban Frekwensi A

HBetul 3 68 Té v

Betul 2 it 14 %

Betul 1 & 10 %

Jumil ah L 0 LOO %

Tabel diatas menunjukkan tentang b s s

santr.  dalam bidang menerjiemahkan muifrodat lkata,
babwma vang mampu menjawaiy betul 3 dari o PEY L ainyain
vang ditawarkan adalah sebai yak 68 orang ey ),
sedaig Yanyg mampu menjawab betul 2 adalah S TS Ty
(14 %), serta Janyg hanya menjawab beltul = adaiain 9
oramng (10 %)  hal inmd berarti  menumiuklkan Dt

kemampuan  santri dibidang terjemah mw frodat b

a

tergolong  pada tingkat kemampuan Baik ,

[ zreina

anghka yang mampu menjawab betul 3 pertanyaan wseban-

vak 68 arang (76 % ) dan ituw adalah  terletak éed e

kreteria baik yaitu antara 76 - 100 %.
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b. Menerjemahkan potongan ayat Al Gur'ap.

TAKMEL VIII

KEMAMFUARN SANTRI MENERJEMAHKAN POTONGAN AYAT AL QU AN

No. Alternatif Jawaban Frekwensi %
1. Betul 3 60 67 %
2. Betul 2 20 : 22 Y
3. Betul 1 10 11 7L
Jumlah . g0 100 % bj
Tabel diatas menunjukkan bahwa bemnampuan

santri pondok Hasan Jufri dibidang terjemah POTOINgER
ayat Al Qur‘an dan ternyata setelah terkumpu YaAng
mampu  menjawab betul dari 3. pertanvaan adlah &y
orang (&7 %), sedang yang hanya betul 2 Pertansaan
adalah 20 Orang (22 %) dan vyang betul 1 Pertanjaan
adalah 10 orang (11 %), maka berarti keinamplan
santri  bidang teriemahan potongan ayat sufj f.l
gur’an adalah tergolong pad tingkat kemampuan yang

. » cukup, dkarenakan angka yang menjawab betul senua

~dari = pertanyaan adalah sebanyak &0 orang (&7 %),
‘dan  itu berada pada kreteria kemampuan cukup  yaitu

" antara 56 -75 %,

Kemampuan santri dalam memahaﬁifﬁafsir Jalalain.
- TABEL Ix .5
. KEMAMPUAN SANTRI DALAM HEMGHQMI TAFSIR JALALAIN
No. Alternatif Jawaban Fwekwensi: %

1. Betul = 70 78 %
2. Betul 2 1= 14 7%
3. Betul 1 7 8 %

Jouwml oah 0 100 % ‘

b4



I1.

Tabal diatas adalah mEErun ) wuk b an Femamnpaan
santri  pondolk  pesantren Hagan  Jufri k@bun MUY
dalam bidag memahami Tafsr Jalalain, dan setelal
angket disebarkan sebanyak 90 yang terdiri  dari 3

ertanyaan termasuk dalam bagian T oimd vano T
o]

dari satu bidang vyang mempunyai tiga pertanyyan Y aiig
ditawarkan, maka setelah data terkumpul Lernyata
santri Y Arg mampu  menjawab benar dari tiga

pertanyaan adalah sebanyak 70 orang atau 78 Zo  maka

ini berarti mepunjukkan kemampuan santry dealan
memahami Tafsir Jalaladi tergolong pada Femainpaaanr

yang baik. Karena angka yamq'mampu menJjawab benar
semua adalah 7B % terletak oada kreteria baik vaitu
“antara 76 - 100 %.

Wawasan santri terhadap penafsiran Tafsir

Untuk dapat mengetahui ba f' imana wawasan santri
terhadap penafsiran Tafeir Jalalain, maka berikut ini
akan penulis kemukakan sampel dari angket pada bagiaii
3 yaitu surat Yunus ayat 11, 19 dan 108

a. SurcL Yunus ayvat 11.
y b4 Aw/2o

;’() ‘:ﬁws}ulwuwuﬁ 5

/o A

L,,wvuuﬁyw\,u””’” &)

/o /0

I RN Y YR 'C’M\‘”
J)L(Jiﬁw,;-‘f‘-”wuﬁ:’d-#‘); -
o e

- - - .- I SRS - N



Mereka dalam memahami ayat diatas adala ;0 Bailwa
fAillah tidak sama dengan menyeqerakan ANCArz
kebaikan dan kejahan, karena andai kejahan  yany
diperbuat manusia itu langsung .sekaligus dabaia::
saat itu juga sebagaimana ia minta disegerakain atas

balasan kebaikan yang telah diperbuat maka sudal:

tentu Allah segera menghabisi umur atau Fiwayat

mereka, akan tetapi untuk kejahatannya maka A1lak
tangguhkan dulu sampai dengan hari peEmbal asan
besok.

o e bb G2 On Y

Lanjut pemahaman mereka terhadap ayat diatas adualan

! siapun Crangnya yang tidak mengharapkan pertcmusn
dengar Allah, maka Allahpun akan membiarkarn mereka
dalam kesesatan yakni hidupnya akan disalimuts

dengan kebimbangan dan keragu~raguan.

b. Surat Yunus ayat 19. oy
S0 Q{/z/‘o s o Z(*u 7 Z
)}J‘,JA—L.;-(’ O.L./a-_!g dn’y,' U"L‘J’UVCJ
6, (" o e/’:""/.‘i’, ;’ u/’: w & ga”‘E
. A
A Ol

\
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Femahaman mereka tentang penafsiran ayat diataw
adalah 1 satu umat maksudrnya adalah  satu

ALJAINA

yaltu agama Islam.

’....B

Lanjutan pemahaman penafsiran mereka adalah 3
disebablan perselisihannya maka vyang asalnyva satu
winat  atau  satu agama tersebut, malks prcahlal

menjadi beberapa umat atau agama, sedang sebenarnya
yang mereka pe}selisihkan itu adalah barena
sebagian dari mereka itu adalah Y ang Leriman
sedangkan yang lainnya adalah kafir, jadilah mereka
4

dengan perbedaan itu, maka smakin banyak agam di

dL‘n i a ini .

Larnjutan pemahaman mereka dalam tafsiran ayat di
atas adalah Andai Allah  itu belium menetaplkan
suatu  keputusan sebelumnya, maka niscaya mergka

akan diberi suatu keputusan sebagaimana perbuatan

yang dilakukan saat itu Juga.
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c. SHraf runu% mydt 1ﬂ8

’/o g}

/’QA//’

“ /’

4 yoa

Femahaman
adalah
penduduk

sendiri.

Lanjutan
adalah =
Tuhannya

serndiri.

(L" R IR

4 // 7 0 /7 o/// 7
(s.L e 4_..3;.1& u,°
7 ,/ 7 Ve ‘/

r,@c”(;_)*fﬁt.r ; -

mereka terhadap tafsiran ayat diatas
Bahwa kebenaran itu telah datang pada

Makkah, vyaitu datangnya dari Tubannya

e
w@v\:—%’uﬁb @J}‘_@‘CJ_}_
mereka terhadap tafsiran ayat diatas

Barang siapa yang mendapat petunjuk dari

adlah sebetulnya untuk kebaikan dirinya

Lévri‘WsU»B U2 o —

Dan barang siapa yang sesat, maka kesesatan i 21

adalah untubk kecelakaan dirinya juga atau akibat

perbuatan

vany sesat ilu maka akibatn,a T e

bembali dirinya sendiri.
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Femahamarn mnereha terhadap potongan avat diatas
adalah ¢ Bahwa Allah  itw  bukan Peniaga dira
manusia, maka cengan demikian Allah juga  bachak

Mmemak saban hepada manusia untuk mengikuti frztunjuk,

cherig e demikian Allah berkuasa terhadap diioa
marnusig, -4

Dengan tiga sampel diatas, maka Jelaslah  bohwa

pemahaman  santei terhadap ayat-ayat A1 Cuwr’an Edan g

sangat  diwarnai oleh tafsir jalalain itu sendiri. Had

itu kerena muarngkin  mereka hanya mengkaiji Tatsir
Jalalain saha, (tidak mengkaji selain_  dari lafeir
Jalalain), dengan demikian Wwawasan santiri pondok

pesantren  Hasan Jufri Kebun Agung Lebak Sangiapura
Hawean Grosilk adalah tidak keluar dari bentuk bemtuk
pEnafeiran  Tafeipr Jalalain, pemikiran mereka  hanyea
terfokus pada tafsir jalalain. Hal ini dapal di
mak lumi , dikarenakan Tafsipr Jalalain di Jadikan patokar

di pondok pesantren Hasan Jufri.

14, Imam Jalaluddin al Mahalliiy dan Imam
Jalaluddin as Syuyuthi, Tafsir Al Bur’an al Karim 1
Lnamain a3 Jalalain an Nur Acja, tt..172 dan 180,

i
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